BAB Il

BUDAYA KONKATSU PADA MASYARAKAT JEPANG

Pada bab ini penulis akan menjelaskan sejarah perjodohan di Jepang,
pengertian budaya konkatsu, penyebab terjadinya konkatsu, tata cara mengikuti

konkatsu party.
2.1 Sejarah Perjodohan di Jepang

Sistem perjodohan di Jepang rasanya sudah tidak asing lagi didengar,
pada zaman dulu orang tua dari pria dan wanita di Jepang mengatur pernikahan
untuk anak mereka sendiri atau dengan menggunakan jasa nakodo. Biasanya
pernikahan-pernikahan dari hasil perjodohan dilakukan karena alasan kekayaan,
politik dan kemakmuran klan dari pada didasari oleh cinta dan ketertarikan antara
lawan jenis. Kedua orang yang dijodohkan biasanya tidak memiliki hak untuk
memilih pasangan yang ingin mereka nikahi. Dalam website bridal oshigoto
(2021) dikatakan bahwa:

[REWEIZ, HEEAN - ENELEOFE="F%2Mrb s LT, L X
I ETERLPHE DU CERRE TR 272D EINIHEVD
5Tt |

Miai' to wa, sewanin shokai-sha nado no daisansha o nakadachi to shite,
kekkon shiyou to suru danjo ga tagai no seikaku ya yoshi nado o miru tame ni
settei sa reru deai no badesu.

Terjemahan:

Miai adalah tempat bertemunya pria dan wanita yang akan menikah untuk
melihat kepribadian dan penampilan masing-masing, dengan pihak ketiga
seperti pengasuh atau pengantar sebagai perantara.

Dari kutipan di atas dikatakan bahwa miai merupakan awalan di mana
bertemunya pria dan wanita dengan keunikan dan kepribadian yang berbeda, di
pertemuan ini mereka akan menemukan pasangan yang sekiranya cocok dengan

kepribadian masing-masing.
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Dikatakan bahwa sejarah perjodohan dimulai pada Abad ke dua belas

periode kamakura dan hanya diadakan pada keluarga keluarga yang berpangkat

tinggi seperti samurai dan bangsawan. Kata omiai (& H&\) berasal dari kata

me to me awasu (H& H%#&b$) . Dikatakan bahwa perjodohan adalah untuk

menarik perhatian wanita kepada pria. Tidak seperti sekarang, jaman dahulu
dikatakan bahwa tidak ada waktu untuk saling mengenal satu sama lain ketika
perjodohan dimulai, bahkan para wanita yang dijodohkan tidak tahu bagaimana
rupa dari pria yang akan dinikahinya. Pada saat perjodohan nakodo dan calon pria
yang akan dijodohkan akan datang ke rumah sang wanita, pada saat itu juga pria
akan memperhatikan cara wanita itu menyajikan teh kepada sang pria, tidak hanya
itu pria juga akan melihat cara sang wanita berperilaku, jika pria tertarik maka
pria akan meminum dan memakan cemilan yang sudah di suguhkan oleh wanita
dan meninggalkan kipas lipat di rumah wanita yang menarik perhatiannya, namun
sebaliknya jika sang pria tidak tertarik maka pria tidak akan meminum atau
memakan cemilan yang disuguhkan wanita. Ketika perjodohan semua keputusan
berada di tangan pihak pria, dalam hal ini pendapat pihak perempuan tidak akan di

dengar sama sekali.

Setelah perang dunia kedua, budaya barat dan konsep percintaan secara
romantis menyebar ke seluruh Jepang dan membuat banyak masyarakat memilih
untuk menikah atas dasar ketertarikan atau cinta dari pada atas dasar
mempertahankan klan, harta dan politik. Meskipun demikian masih banyak
masyarakat jepang yang berpikir bahwa cinta bukanlah sesuatu yang diperlukan
dalam menjalin suatu hubungan, oleh karena itu meskipun perjodohan sudah di
anggap sebagai budaya kuno, Jepang masih mempertahankan budaya perjodohan
yang tentu saja disesuaikan dengan zaman modern. Di zaman modern ini ada
berbagai macam jenis perjodohan seperti Gokon, omiai, biro perjodohan atau
bahkan lewat aplikasi kencan yang dapat diakses melalui smartphone seperti
Tinder dan OkCupid. Dari beberapa jenis perjodohan, biro perjodohan adalah
salah satu cara untuk mencari pasangan yang banyak digemari di Jepang saat ini,

selain praktis dan dapat di akses melalui internet, pengguna jasa ini juga dapat
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mengetahui wajah pasangan yang diinginkannya sebelum akhirnya bertemu untuk
saling mengenal satu sama lain. Biro swasta dan biro resmi pemerintah yang
menangani perihal perjodohan jumlahnya semakin banyak. Biro-biro jodoh
tersebut memberikan pelayanan bagi anggota atau pengguna seperti registrasi,
penyerahan kelengkapan dokumen entry card, sistem komputerisasi pemilihan
pasangan yang sesuai dengan kriteria hingga pertemuan pertama dan keduanya
dilakukan di biro jodoh tersebut (Kayoko, 1995: 26-27).

Namun demikian pengguna aplikasi kencan juga tidak kalah jumlahnya,
kebanyakan masyarakat yang menggunakan aplikasi kencan adalah masyarakat

muda yang berumur 20 hingga 30 tahun.

2.2 Pengertian budaya konkatsu
Konkatsu merupakan akronim dari kekkon katsudou (#%#57E®)) yang

berarti kegiatan mencari pasangan untuk menikah, kata konkatsu cukup populer
pada tahun 2008 karena banyak orang-orang terkemuka yang menggunakan kata
tersebut serta banyak publikasi tertulis mengenai tips dalam melakukan kegiatan
konkatsu (Dalton & Dales, 2006, him.2). Kegiatan ini memiliki kemiripan dengan
omiai matchmaking adalah proses spesifik dan formal dimana nakodo mengambil
peran utama dalam mengenalkan kedua belah pihak pria dan wanita.
perbedaannya hanya pada perantara dari kedua cara pencarian jodoh tersebut.
Dalam konkatsu proses pemilihan pasangan tergantung pada kemauan sang
pencari jodoh, maka dari itu peran nakodo tidak diperlukan pada kegiatan
konkatsu. konkatsu mencakup lebih luas dan kurang formal seperti kegiatan
perbaikan diri dan cara berpartisipasi dalam masyarakat oleh karena itu terlihat
lebih natural. Berbeda seperti omiai yang harus melalui perantara nakodo atau
mak comblang, perantara konkatsu hanya merupakan sebuah wadah yang
menaungi kegiatan konkatsu, sementara proses pemilihan dan proses perkenalan

dilakukan sendiri oleh peserta pencari jodoh. Kegiatan konkatsu sangat cocok bagi
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para pencari jodoh yang tidak ingin melibatkan keluarga dan nakodo dalam proses

pemilihan pasangan.

Kata konkatsu sendiri muncul pada november 2007 dalam sebuah artikel
di majalah “Aera”, munculnya istilah baru ini banyak direspon oleh berbagai
pihak termasuk perusahaan service industry yang memberikan informasi tentang
pernikahan. Melihat banyaknya peluang banyak perusahaan yang menggelar acara
dan membuat website yang mencantumkan kata konkatsu. Konkatsu sendiri
biasanya diadakan dalam sebuah hotel atau tempat khusus yang dimaksudkan
untuk membuat peserta yang mengikuti acara tersebut bisa saling mengobrol satu
sama lain dengan begitu para peserta konkatsu dapat menemukan pasangan yang
dikiranya cocok dan bisa melanjutkan ke jenjang pernikahan, acara tersebut
dinamakan sebagai konkatsu party. Meskipun banyak didukung oleh berbagai
pihak, bukan berarti konkatsu tidak mendapatkan respon negatif, masih banyak
masyarakat yang memandang konkatsu dengan sebelah mata seperti “orang yang

mengikuti acara seperti ini tidak bisa mencari pasangan hidupnya sendiri”.

Beberapa tahun belakangan ini konkatsu sering digunakan sebagai metode
dalam mencari pasangan di Jepang, kegiatan ini menjadi tempat di mana pria dan
wanita yang ingin menikah berkumpul untuk makan malam dan berdiskusi soal
pernikahan. Tidak seperti aplikasi kencan yang lain, konkatsu diselenggarakan
oleh perusahaan bisnis dan bahkan oleh pemerintah yang pastinya jauh lebih aman
dibanding aplikasi kencan di internet. Orang-orang yang bergabung dalam
kegiatan konkatsu biasanya adalah orang yang sibuk dengan pekerjaannya dan
tidak memiliki waktu untuk mencari pasangan, oleh karena itu program ini
biasanya menyasar orang-orang dengan pekerjaan, pendapatan atau rentang usia
tertentu. Yamada dan shirakawa (2009) mengatakan bahwa:

“konkatsu is a tactical response to adecline in structures that had previously
fostered romantic relationships leading to marriage, including workplace
practices and employment trends”

Terjemahan:

konkatsu adalah respons taktis terhadap penurunan struktur yang sebelumnya
memupuk hubungan romantis yang mengarah ke pernikahan, termasuk praktik
di tempat kerja dan tren pekerjaan
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Dari kutipan di atas dikatakan bahwa konkatsu merupakan sebuah tren
dikalangan pekerja yang menginginkan hubungan romantis untuk dibawa ke

jenjang pernikahan.

Konkatsu berbeda dengan Omiai matchmaking di mana melibatkan nakodo

dan pihak keluarga yang mencari pasangan. Nakodo (ffiA) atau dalam bahasa

Indonesia biasa disebut sebagai mak comblang adalah perantara yang berperan
dalam proses perkawinan atau perjodohan. Penggunaan nakodo biasanya untuk
menghindari rasa malu atau kesulitan yang timbul ketika mencari pasangan serta
untuk memperkenalkan kedua calon pasangan. Dalam website minna no wedding
(2019) dikatakan bahwa:

MHA L 13, B2 & KEHE £ TRILD (Y1572 b, RO E L Y 5
BeHRD Y. THhARE S AHR] & WO BELRDHIEL, ADHE
Bk, BEATECH 725 CF, |

Nakoudo to wa, kon'yaku kara kekkon made o torishikittari, ryoke no ma o
torimotsu yakuwari ga ari, nakoudo wa oya mo dozen' to iu kakugen ga aru
hodo, nakoudo no eikyo-ryoku wa okiku, jiiyona sonzaideatta sodesu.

Terjemahan:

Nakodo memiliki peran untuk mengelola dari pertunangan hingga pernikahan
dan bertindak sebagai perantara antara dua keluarga, dan tampaknya pengaruh
nakodo begitu besar sehingga dia begitu penting sehingga ada pepatah yang
mengatakan bahwa "Nakodo itu sebaik orang tua".

Dari kutipan di atas dikatakan bahwa nakodo berperan penting dalam
memperkenalkan pihak-pihak yang berminat untuk mencari pasangan, bertindak
sebagai perantara dan mengurus hubungan yang berlanjut secara terus menerus
sampai perjodohan berhasil dilakukan hingga jenjang pernikahan, bisa dikatakan

bahwa nakodo sama baiknya seperti orang tua sendiri.

2.3 Penyebab terjadinya konkatsu

Pada tahun 1970 pria menikah rata-rata pada usia 26 tahun dan wanita
menikah pada usia 24 tahun, namun pada tahun 2005 usia menikah pun meningkat

untuk pria rata-rata usia 29 tahun dan wanita pada usia 28 tahun. Fenomena
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semakin melambatnya masyarakat untuk menikah disebut dengan bankonka (i

#51¢) dan masyarakat yang tidak mau menikah atau hikonka (3E#&E1c) .

Bankonka adalah penundaan pernikahan pada usia produktif. Banyak masyarakat
Jepang yang cenderung menunda pernikahan dengan berbagai alasan, hal tersebut
tidak terlepas dari perkembangan perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat
Jepang. Masyarakat Jepang cenderung menunda pernikahan dan dikenal sebagai
masyarakat yang individualis. Menurut mereka hidup sendiri jauh lebih
menguntungkan dari segi ekonomi tanpa harus berbagi dengan pasangan mereka,

terlebih lagi mereka tidak perlu merasa terkekang dan khawatir oleh kehidupan

setelah menikah. Dalam josei gaku jiten (ZCPE%#F# 8 — encyclopedia of women’s

studies) dikatakan bahwa:

[ 45 30 s W & SN B4E e J8, 7203 4 1508 LB A B B LU
TWBE iy & FHL Y bE £ IO i 50 xF iicsing 5 6
Al |

“Kekkon tekireiki to sareru nenreisou, mata wa kekkon ga hikakutekiban ini
shoujiteiru nenreihani yori mau takai nenrei de No. kekkon ga soutaiteki ini
souka suru keikou”

Terjemahan:
Pernikahan pada usia yang lebih tinggi daripada usia ideal untuk menikah
cenderung semakin bertambah.

Dari kutipan di atas dikatakan bahwa pernikahan di atas usia ideal lebih
sedikit dibandingkan dengan pernikahan yang sudah direncanakan secara matang,
artinya masyarakat lebih memilih telat untuk menikah tetapi sudah mempunyai
persiapan yang baik dari segi finansial maupun mental dari pada harus menikah di
usia ideal tetapi belum memiliki finansial yang cukup. Jika penundaan pernikahan
terus terjadi, bukan tidak mungkin akan muncul berbagai macam masalah sosial
seperti hanya tersisa masyarakat lanjut usia, berkurangnya penerus bangsa,
banyaknya pekerja asing daripada pekerja lokal di Jepang, meningkatnya fasilitas
untuk orang-orang lanjut usia dan tutupnya sekolah-sekolah dikarenakan

berkurangnya populasi anak.
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Menurut sumiko iwao dalam The New Lifestyle of Japanese Woman (1996)

dikatakan bahwa:

The tendency to delay marriage among women is closely related to education.
For women aged 25-29 years 40% are still single. On the other hand, only 25%
of female high school graduates at the same age are single.

Terjemahan:

Kecenderungan menunda perkawinan di kalangan wanita sangat berkaitan
dengan pendidikan. Bagi wanita yang berusia 25-29 tahun 40% masih single.
Sebaliknya wanita lulusan SMA di usia yang sama hanya 25% yang masih
single.

Adapun menurut Ohasi (1995) dikatakan bahwa wanita Jepang lebih
menikmati dirinya sebagai wanita lajang dibandingkan menikah. Menurut mereka
perkawinan merupakan pilihan individu, pada saat yang sama wanita dapat
mandiri secara ekonomi dengan adanya kesempatan kerja yang luas. Akhirnya
mereka memandang pernikahan secara lifetime employment atau pekerja seumur
hidup, karna pekerjaan sebagai nyonya rumah seperti mengurus rumah dan

mengasuh anak dianggap sebagai pekerjaan wanita seumur hidup.

Penyebab selanjutnya adalah hikonka (JE#51t) yakni fenomena dimana

sebagian besar masyarakat di Jepang cenderung memilih untuk tidak menikah.
Bila fenomena ini dibiarkan begitu saja maka kasusnya akan meningkat dan
berdampak besar bagi kelangsungan bangsa Jepang dan memicu penurunan angka
kelahiran yang di sebut dengan shoushika. Penurunan angka kelahiran akan
mengakibatkan angka harapan hidup yang tinggi dibandingkan angka kelahiran
maka hal ini akan membuat jumlah masyarakat manula lebih banyak dibanding
masyarakat muda. Penyebab-penyebab di atas bukan tanpa alasan masyarakat
Jepang tidak ingin menikah dikarenakan biaya mengurus anak, biaya pendidikan
yang tinggi dan juga biaya pernikahan yang mahal. Biaya resepsi pernikahan,
mengundang tamu dan memesan makanan untuk acara pernikahan pun mahal
yang membuat masyarakat Jepang berpikir dua kali untuk berumah tangga. Para
ahli di Jepang mengatakan bahwa ekonomi Jepang masih berada dalam resesi
dimana wanita Jepang mengambil kriteria baru dalam memilih pasangan dimana

kesejahteraan dan stabilitas ekonomi dapat memberi kenyamanan. ltulah kenapa
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para wanita Kkarir di Jepang lebih aktif dalam acara konkatsu party dikarenakan
hanya orang orang dengan pendapatan yang mumpuni saja yang banyak

bergabung dalam acara ini.

Fenomena lain yang menyebabkan konkatsu adalah seks bebas yang
tidak terlalu dipermasalahkan di Jepang. Sehingga masyarakat muda Jepang
berpikir bahwa tidak perlu melakukan pernikahan untuk memenuhi kebutuhan
biologis. Namun demikian sebagian masyarakat Jepang Yyang berpikir untuk
menikah ketika sudah dihadapkan oleh persoalan umur, siap secara mental dan
ingin dengan cepat mendapatkan pasangan idealnya adalah dengan mengikuti
acara konkatsu. Konkatsu terjadi karena menurunnya minat masyarakat Jepang
terhadap omiai, ini dikarenakan sifat masyarakat Jepang yang individualis dan
tidak ingin mengikut sertakan orang tua atau nakodo untuk pemilihan pasangan
mereka, oleh karena itu konkatsu lebih banyak diminati oleh masyarakat Jepang.
Konkatsu juga dapat terjadi karena adanya stigma masyarakat Jepang yang
mengatakan bahwa usia menikah (marriage age) wanita di Jepang ialah 23-25
tahun, wanita yang belum menikah di atas usia 25 tahun akan mendapatkan
julukan chrismast cake yakni sebutan untuk kue natal yang tidak diinginkan lagi
oleh siapapun atau kue natal yang tidak laku terjual. Davies (2002) mengatakan
bahwa:

If Japanese women don't get married at the age of 25, then they will become the
subject of other people's conversations so that unpleasant terms appear such as
urenokori (merchandise that don't sell) or tou ga tatsu (overripe fruit), that's
what is wrong one factor that the marriage is a must, moreover marriage is a
source of economic power.

Terjemahan:

Jika wanita jepang tidak menikah pada usia 25 tahun, maka mereka akan
menjadi bahan perbincangan orang lain sehingga muncul istilah yang tidak enak
didengar seperti urenokori (barang dagangan yang tidak laku) atau tou ga tatsu
(buah yang terlalu masak), hal itulah yang menjadi salah satu faktor bahwa
pernikahan tersebut merupakan suatu keharusan, terlebih lagi pernikahan adalah
sumber dari kekuatan ekonomi.

Dari kutipan di atas bisa dikatakan bahwa wanita yang belum menikah
pada usia 25 tahun akan dianggap sudah kadaluarsa atau sudah tidak menarik lagi

karena sudah melewati tren nya. Maka dari itu banyak wanita single di Jepang
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yang mendambakan pernikahan dengan pasangan ideal mereka dengan cepat

melalui kegiatan konkatsu.

2.4. Tata cara mengikuti konkatsu party

Perantara konkatsu sendiri bisanya dari perusahaan yang membuat atau
menaungi acara konkatsu, atau biasanya disebut dengan konkatsu party.

Pendaftaran diperlukan untuk ikut serta dalam acara ini.

premiumstatus  [IEEEN 8 -

640 kiriman 3,275 pengikut 2,769 diikuti
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Gambar 1. Jasa pencarian jodoh yang mengusung konsep konkatsu
Sumber: https://www.instagram.com/premiumstatus/

Premium status merupakan salah satu perusahaan yang rutin menggelar
acara konkatsu party di beberapa daerah di Jepang. Seperti yang terlihat di dalam
gambar acara ini biasa digelar pada restoran mewah dan hotel berbintang. Syarat
dan biaya pendaftarannya pun berbeda-beda tergantung dari acara yang
diselanggarakan.

Berbeda dengan omiai yang memasarkan atau menawarkan jasanya
melalui testimoni dari mulut ke mulut, perusahaan yang menawarkan jasa
pencarian jodoh kini lebih modern, seperti yang dilakukan premium status. Untuk

dapat melihat tata cara pendaftaran, calon pendaftar bisa mengunjungi website
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resmi atau instagram resmi milik premium status atau perusahaan yang
menawarkan jasa perjodohan ini. Berikut website atau laman resmi milik premium

status yang menawarkan berbagai macam acara kegiatan konkatsu.
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Gambar 2. Cara pendaftaran konkatsu party
Sumber: https://www.statusparty.jp/, website resmi premium status

Seperti yang dapat dilihat pada gambar 2, bagian sebelah kiri ialah area
di mana para calon pendaftar dapat memilih dimana tempat konkatsu party
diadakan, sedangkan sebelah kanan merupakan schedule atau jadwal yang dapat
dipilih oleh calon pendaftar, di sana juga terdapat format atau tipe konkatsu yang
diinginkan calon pendaftar serta planning atau tujuan yang ingin didapatkan para
calon pendaftar pada acara konkatsu party.
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Gambar 3. Merupakan persyaratan dan jenis acara konkatsu party

Sumber: https://www.ststusparty.jp/schedule/
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Seperti yang terlihat pada gambar 3, ada berbagai jenis acara yang
ditawarkan oleh premium status. Persyaratan-persyaratan untuk mengikuti acara
acara di atas juga telah dicantumkan masing-masing pada setiap jenis acara.
Misalnya pada gambar A yakni calon peserta laki-laki harus memiliki tinggi
badan sekitar 175cm atau lebih dengan pendapatan per tahun setidaknya harus
mencapai angka 7 juta yen atau setara dengan 750 juta rupiah. Para pria yang
memenuhi Kkriteria tersebut akan dijodohkan atau dipertemukan dengan wanita
bertubuh ramping yang berusia 20 tahunan. Karena acara ini juga merupakan
sebuah acara elit, tentu saja pihak penyedia jasa akan menentukan dress code yang
harus dipatuhi oleh seluruh calon peserta seperti tidak boleh hanya memakai T-
shirt saja, tetapi diperbolehkan memakai T-shirt apabila dibarengi dengan

penggunaan jas atau suit, peserta juga tidak diperbolehkan menggunakan sandal.

Sementara untuk wanita harus memiliki kualifikasi berbadan tinggi dan
ramping, datang dengan dress code yang telah ditentukan penyedia jasa yakni
memakai pakaian yang fashionable seperti gaun atau one piece. Untuk mendaftar
pada acara yang terlihat pada gambar A, calon peserta harus membayar dengan

uang muka sekitar 6.500 yen untuk pria dan 3.000 yen untuk wanita.

Hal ini juga dapat memudahkan para pencari jodoh untuk memilih

pasangan dengan kriteria-kriteria tertentu.

2.4.1 Aplikasi pencarian jodoh
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Gambar 4. Salah satu aplikasi pencarian jodoh
Sumber: https//fb.omiai-jp.com
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Meskipun bernama omiai aplikasi ini dikategorikan sebagai wadah
kegiatan konkatsu, aplikasi ini menyesuaikan preferensi para pencari jodoh
sehingga mereka dapan menemukan pasangan yang ideal. Preferensi yang dapat di
atur dalam aplikasi ini adalah tinggi badan dan jumlah penghasilan pertahun,
aplikasi ini lebih mengarah untuk klien pria, sedangkan pengguna wanita hanya
akan menunggu sampai mereka dipilih oleh pria yang tertarik dengannya.
Pendaftarannya pun cukup mudah hanya dengan menghubungkan akun facebook
milik Klien, meskipun begitu keamanan informasi dari klien akan tetap terjaga.

Menurut survei sektor swasta mengenai kegiatan berburu pasangan atau
konkatsu seperti agensi pernikahan, online marriage matchmaking, atau acara
pesta perjodohan terdapat peningkatan sebanyak 3,5 presentase dari tahun
sebelumnya dan rekor tertinggi untuk tahun ketiga berturut-turut. Pada survei
tahunan yang disebar secara online oleh Recruit Bridal Research Institute, pada
mei hingga juni 2021 berhasil menerima tanggapan dari 50.000 pria dan wanita

berusia 20 hingga 49 tahun.

Percentage of Marriages that Came Through
Konkatsu Matchmaking Services
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Research Institute. nippon.co
Grafik 1. Persentase pernikahan melalui layanan konkatsu

Sumber: https://www.nippon.com/en/japan-data/h01128/
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Pengelompokan pernikahan pada tahun 2020 ini berdasarkan layanan
yang digunakan oleh para pencari jodoh, terdapat penurunan sebnayak 0,8 poin
dari tahun ke tahun menjadi 2,7%. Pernikahan melalui konkatsu juga menurun 0,5
poin ke 2,7%. Di sisi lain pelayanan melalui website konkatsu naik 4,8 poin
selama periode yang sama menjadi 11,1%, menunjukkan bahwa penggunaan

website konkatsu online ini lebih banyak di minati dan menghasilkan pernikahan.

Untuk mereka yang menikah dan mendapatkan pengalaman dengan
menggunakan layanan konkatsu pada tahun 2020 mengalami peingkatan lebih
lanjut sebanyak 2,7 poin menjadi 33,1%, sedangkan presentase mereka yang
menggunakan layanan konkatsu dan menikah karenanya naik 7,1 poin menjadi
49,9% . kedua tingkat ini merupakan rekor tertinggi.

People Who Got Married Via Konkatsu as

a Percentage of Total People with Konkatsu
Experience Who Got Married

(%)
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Grafik 2. Total pengalaman orang yangmenikah melalui konkatsu
Sumber: https://www.nippon.com/en/japan-data/h01128/

Pada 44,7% presentase terbesar oleh mereka yang menikah karena
menggunakan layanan konkatsu telah menggunakan situs web atau aplikasi

pencarian jodoh, diikuti oleh agen atau biro pernikahan (41,7%), pertemuan
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perjodohan miai (22,2%), meminta kepada teman untuk dikenalkan (21,9%) dan

acara konkatsu party (20.2%).

Hasil dari bab ini beberapa grafik di atas dapat disimpulkan bahwa budaya
perjodohan di Jepang masih sangat diminati masyarakat, terutama konkatsu,

banyak masyarakat yang mendambakan pasangan dan pernikahan yang ideal.
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